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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi dari sebuah 
proses manajamen pembelajaran mulai dari  perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan studi kasus dalam hal ini dengan 
mengamati manajemen di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Subjek 
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa. Objek penelitian 
ini adalah implementasi manajemen pembelajaran SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung. Penelitian ini menggunaan teknik pengumpulan 
data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Data primer 
dipilih langsung dari responden mengenai perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi pembelajaran, sedangkan data sekunder berupa teori-
teori, data statistik serta penunjang lainnya diperoleh dari kepustakaan 
dan dokumentasi sekolah. Sedangkan uji keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 
Perencanaan pembelajaran di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung telah 
dibukukan dengan pengarsipan yang jelas dan terstruktur, diawal 
tahun pelajaran dengan berkordinasi bersama rekan-rekan guru untuk 
menyusun perangkat perencanaan pembelajaran. Pelaksanaan 
pembelajaran di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung dilakukan 
menggunakan aplikasi zoom, video pembelajaran, grub whatsapp, 
blogger dan SIMASKOT dengan urutan kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Sebelum melaksanakan 
pembelajaran SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung selalu mematuhi 
persyaratan pelaksanaan pembelajaran.. Namun, dalam penggunakan 
media atau alat peraga harus lebih dimanfaatkan dan perlu 
pengoptimalan. Evaluasi dan penilaian hasil pembelajaran yang 
dilakukan sudah memenuhi Standar Penilaian Pendidikan. Dalam 
proses evaluasi pembelajaran terdapat intrumen penilaian yang jelas 
berupa format, kolom dan lembar penilaian yang baku. Evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan yaitu evaluasi formatif dan evaluasi 
sumatif.  







                    
               
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 
kepada Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa 
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 




                     
    
Artinya: “Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan 
apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan 
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A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menginterpretasikan 
makna yang terkandung dalam judul skripsi “Implementasi 
Manajemen Pembelajaran di SMA Al Azhar 3 Bandar 
Lampung”, maka penulis akan memaparkan kata yang penulis 
gunakan dalam skripsi ini, antara lain: 
1. Implementasi 
Implementasi atau disebut dengan pelaksanaan menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat didefinisikan sebagai 
“pelaksanaan atau penerapan sesuatu hal” artinya implementasi 
yaitu sesuatu yang dilaksanakan, dilakukan atau diterapkan pada 
bidang tertentu(pembelajaran).
1
 Implementasi juga merupakan 
proses dari penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam 
suatu tindakan praktis yang diharapkan memberikan dampak baik 
seperti perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap.
2
 
2. Manajemen Pembelajaran 
Manajemen adalah ilmu atau seni yang terdiri dari aktivitas 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
pelaksanaan (actuating), dan pengendalian (controlling) atau di 
singkat (POAC) untuk menyelesaikan urusan dengan pemanfaatan 
sumber daya agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Manajemen yaitu ilmu yang mengatur elemen-elemen yang berada 
di da lam suatu organisasi, meliputi: manusia(man), uang(money), 
bahan baku(materials), metode(methods), mesin(mechines), 
pasar(market) serta fungsinya untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
Pembelajaran yaitu suatu upaya yang dilakukan oleh seorang 
tenaga pendidik atau pendidik untuk membelajarkan peserta didik 
                                                             
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Edisi III (Jakarta: Balai Pustaka, 2003).427. 
2E.Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: 






yang belajar. Pembelajaran merupakan istilah lain dari kata 
pengajaran merujuk pada makna tentang hal mengajar. 
Pembelajaran didefinisikan sebagai kegiatan tenaga pendidik yang 
mendorong terjadinya aktivitas belajar. 
3. SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung  
SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung   merupakan lembaga 
pendidikan formal binaan Yayasan Al Azhar Lampung. Sekolah ini 
berlokasi di Jl. M.Nur I Sepang Jaya Labuhan Ratu, yaitu tempat 
penulis mengadakan penelitian tentang Implementasi Manajemen 
Pembelajaran di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung . 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah interaksi dari aktifitas yang dilakukan 
dengan sadar dan disengaja serta penuh rasa tanggung jawab yang 
berlangsung secara terus-menerus dari dilahirkan sampai 
meninggal.
3
 Firman Allah SWT dalam QS. At Taubah: ayat 122 
memerintahkan manusia untuk menuntut ilmu, sebagai berikut: 
                 
                      
             
Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka 
itu dapat menjaga dirinya (QS. At Taubah:122). 
                                                             
3Oki Dermawan, “Partisipasi Wali Murid Di Sekolah Dasar (SD) Kuttab Al-







Perkembangan suatu bangsa dapat dilihat dari pendidikannya 
karena pendidikan yang berjalan baik dapat menghasilkan 
generasi-generasi yang baik dan diharapkan dapat menghasilkan 
manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab serta mampu 
melalui masa depan. Pendidikan yang baik artinya pendidikan 
harus mempunyai mutu yang mampu menjawab tantangan era 
globalisasi. Era globalisasi ini, membawa kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi bagi dunia pendidikan. Ilmu 
pengetahuan dan teknologi membantu proses pendidikan untuk 
menciptakan sistem pendidikan yang lebih komprehensif dan 
fleksibel. Namun tentunya dengan segala kemudahan yang 
diberikan pasti terdapat tantangan yang harus dilalui dan dihadapi 
oleh sekolah. 
Dimasa sekarang hidup berdampingan dengan Covid-19 
memberi dampak pula kepada proses pendidikan, terutama pada 
pelaksanaan pendidikan tidak lagi dilakukan di sekolah melainkan 
dari rumah. Hal ini menuntut sekolah untuk siap atau tidak siap, 
mau atau tidak mau, harus menerapkan pembelajaran jarak jauh 
dengan memanfaatkan teknologi. Namun pada kenyataannya masih 
banyak sekolah-sekolah di Indonesia belum dapat memanfaatkan 
teknologi sepenuhnya. Masih ada tenaga pendidik-tenaga pendidik 
yang belum melek teknologi. Selain itu, tenaga pendidik-tenaga 
pendidik beranggapan bahwa pembelajaran berbasis IT sangat 
merepotkan, belum lagi kendala-kendala yang sampai kini dihadapi 
oleh tenaga pendidik-tenaga pendidik di sekolah yang tidak 
memiliki fasilitas yang memadai dan jauh dari pusat kota. 
Pendidikan harus dirancang sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan,atas dasar hal ini pemerintah memberi kebebasan 
kepada setiap sekolah untuk mengembangkan pembelajaran sesuai 
dengan kondisi dan karakteristik masing-masing peserta didik 
dengan menjadikan kurikulum sebagai pedoman dasar. Kurikulum 
adalah “seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan tertentu”. Hal ini yang mendasari Kepala Sekolah sebagai 






pembelajaran sesuai dengan perkembangan jaman yaitu 
pelaksanaan pembelajaran harus dapat memanfaatkan Information 
Technologi (IT)  dengan baik dan pembelajaran yang dilaksanakan 
tidak berfokus pada tenaga pendidik saja (konvensional) namun 
mampu mengaktifkan peserta didik. Penerapan manajemen 
pembelajaran seperti ini diharapkan dapat menarik dan 
meningkatkan motivasi peserta didik. 
Manajemen pembelajaran adalah gambaran dari suatu proses 
dan hasil pembelajaran agar terlaksana sesuai dengan apa yang 
diharapkan, meliputi: perencanaan pembelajaran, pelakasanaan 
pembelajaran, evaluasi atau penilaian hasil. Perencanaan 
pembelajaran dilakukan dengan mempersiapkan silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi Standar 
Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian 
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, 
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil 
belajar, dan sumber belajar. Syarat pelaksanaan pembelajaran 
meliputi rombongan belajar, beban kerja minimal tenaga pendidik, 
buku teks pelajaran, dan pengelolaan kelas. Didalam pelaksanaan 
pembelajaran harus memenuhi kegitan pendahuluan, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup. Penilaian hasil pembelajaran dilakukan oleh 
tenaga pendidik terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur 
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan 
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian dapat dilakukan 
menggunakan tes maupun non tes, lisan maupun tertulis, juga 
dengan pengamatan kinerja, pengukuran diri, penilaian hasil karya 
berupa tugas, proyek/produk, portofolio yang dilakukan tenaga 
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Hasil Pra-Penelitian Implementasi Manajemen Pembelajaran  
di SMA  Al Azhar 3 Bandar Lampung 
N
o 
Indikator dan Sub Indikator Terlaksananya 
Indikator 
C B A 
I PERENCANAAN 
PEMBELAJARAN 
   
1 Terdapat analisis minggu efektif     
2 Terdapat program tahunan     
3 Terdapat program semester     
4 Terdapat silabus     
5 Terdapat RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) 
    
6 Terdapat alat  peraga dan media 
belajar yang relevan 
    
7 Terdapat daftar hadir peserta 
didik dan diisi bukti 
kehadirannya. 
    
8 Terdapat daftar nilai peserta 
didik dan di isi sesuai dengan 
aspek yang dinilai 
    
9 Terdapat kalender pendidikan     
II PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN 
   
A Kegiatan Pendahuluan    
1 Menyiapkan peserta didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran  
    
2 Mengajukan pertanyaan-
pertanyaan berkaitan dengan 
materi yang akan dipelajari 






3 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi 
dasar yang akan dicapai 
    
4 Menyampaikan cakupan materi 
dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus 
    
B Kegiatan Inti    
1 Bahan belajar yang dikuasai 
oleh pendidik 
    
2 Bahan belajar dilaksanakan 
sesuai dengan langkah-langkah 
yang direncanakan dalam RPP 
    
3 Menjelaskan bahan belajar 
dengan jelas 
    
4 Memberikan contoh dengan 
jelas 
    
5 Pendidik memiliki wawasan 
yang luas dalam menyampaikan 
Bahan belajar 
    
6 Pendidik memiliki keterampilan 
untuk menanggapi dan 
merespon pertanyaan  peserta 
didik 
    
7 Ketepatan  menggunakan 
alokasi waktu  
    
8 Kemampuan pengunaan media 
pembelajaran 
    
C Kegiatan Penutup     
1 Membuat kesimpulan pelajaran, 
dilakukan oleh guru sendiri atau 
bersama dengan peserta didik. 
    
2 Melakukan penilaian terhadap 
kegiatan yang sudah 
dilaksanakan 
    






terhadap proses dan hasil 
pembelajaran  
 Merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk pemberian 
tugas baik tugas individual 
maupun kelompok, 
pembelajaran remedial, program 
pengayaan atau layanan 
konseling 
    
 Menginformasikan rencana 
kegiatan pembelajaran untuk 
pertemuan berikutnya 







   
1 Penilaian perilaku terhadap 
peserta didik 
    
2 Penilaian penguasaan 
pengetahuan peserta didik 
    
3 Penilaian kemampuan peserta 
didik untuk menerapkan 
pengetahuan dalam tugas 
tertentu 
    
Sumber: Observasi dan Wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak Saeful 
Alfiansyah, S.Pd dan tenaga pendidik mata pelajaran matematika Ibu Mira Agustina, 
Senin, 14 September 2020. 
 
Dari data pra penelitian diatas yang didapatkan dari penelitian, 
tabel diatas menunjukkan bahwa implementasi manajemen 
pembelajaran di SMA Al Azhar Bandar Lampung sudah diterapkan 
dengan  tahapan-tahapan: 1) perencanaan  pembelajaran, 2) 
pelaksanaan pembelajaran yang memuat kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup serta 3) evaluasi pelaksaan yaitu 







C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis mengidentifikasi  
fokus penelitian yaitu Implementasi Manajemen Pembelajaran di 
SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung. 
2. Sub Fokus Penelitian  
Berdasarkan fokus penelitian maka sub fokus penelitian ini 
yaitu: 
a. Perencanaan Pembelajaran; 
b. Pelaksanaan Pembelajaran; 
c. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan sub fokus penelitian diatas, penulis merumusan 
masalah yaitu: 
1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran di SMA Al Azhar 3 
Bandar Lampung  ? 
2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran di SMA Al Azhar 3 
Bandar Lampung  ? 
3. Bagaimana Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran di SMA Al 
Azhar 3 Bandar Lampung  ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui Perencanaan Pembelajaran di SMA Al 
Azhar 3 Bandar Lampung . 
2. Untuk mengetahui Pelaksaan Pembelajaran di SMA Al Azhar 
3 Bandar Lampung . 
3. Untuk mengetahui Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran di 
SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung . 
 
F. Manfaat Penelitian 






1. Manfaat bagi peserta didik yaitu menambah sumbangan 
pemikiran dan wawasan yang bermanfaat dalam memahami 
manajemen pembelajaran, khususnya di SMA Al Azhar 3 
Bandar Lampung .  
2. Manfaat bagi sekolah yaitu dapat menjadi acuan dan panduan 
bagi pengelolaan sekolah untuk mengoptimalkan manajemen 
pembelajarannya. 
3. Manfaat untuk peserta didik yaitu memberikan gambaran jelas 
mengenai manajemen yang dihasilkan dalam membantu 
peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Hasbi Wahy dalam jurnal yang berjudul “Manajemen 
Pembelajaran Secara Islam” dari jurnalnya dapat disimpulkan 
Guru harus memiliki berbagai keterampilan dalam 
pembelajaran seperti: Keterampilan membuka pelajaran, 
keterampilan menyajikan materi pelajaran dan menjelaskan, 
keterampilan menggunakan metode mengajar dan 
menggunakan media belajar, keterampilan memanfaatkan 
sumber belajar, keterampilan bertanya dan menjawab 
pertanyaan, keterampilan mengelola kelas, dan keterampilan 
menutup pelajaran. Guru juga diharapkan dapat bekerja 
dengan penuh komitmen, teratur, konsisten, dan kreatif dalam 
menghadapi pekerjaannya. Para guru juga diharapkan benar-
benar merupakan sebagai tenaga pendidik yang handal dan 
profesional dalam menjalankan tugasnya dengan baik dan 
bertanggung jawab dan mampu menerapkan pembelajaran 
secara Islami yang berkualitas.
5
 
2. Nanan Suryapermana dalam jurnal berjudul “Perencanaan 
Dan Sistem Manajemen Pembelajaran”  dari jurnalnya dapat 
disimpulkan perencanaan mencakup kegiatan pengambilan 
keputusan untuk itu diperlukan kemampuan untuk 
mengadakan visualisasi dan melihat ke depan guna 
merumuskan suatu pola tindakan untuk masa mendatang. 
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Guru harus bisa merencanakan langkah yang menjadi 
pedoman dalam memanage pembelajaran seperti: 1) 
Menciptakan lingkungan kelas yang dapat meningkatkan kerja 
siswa untuk mencapai prestasi yang baik, dimulai dengan 
mengenali dan menganlisa faktor-faktor siswa dan juga guru, 
untuk melihat keberhasilan dan kegagalan siswa. 2) 
merencanakan lingkungan kelas, guru harus 
mempertimbangkan dan memilih kegiatn-kegiatan yang akan 
membuat lancarnya proses perjalanan siswa dalam 
meningkatkan belajar pada serambi kogntif siswa. 3) 
Mengembangkan Siasat Pembelajaran di Kelas, apabla 
didapati banyak siswa yang mengalami hasil yang menurun 
bahkan cenderung prestasi yang tidak baik, seorang guru perlu 
mensiasati supaya siswa merasa betah, senang dan ada 
perubahan dalam prestasinya, karena mungkin saja factor 
iklim kelas juga mempengaruhi dalam proses pembelajaran. 
Siasat pembelajaran di kelas, merupakan faktor yang dapat 
membantu terciptanya proses pembelajaran yang 
menyenangkan, sehingga siswa terdorong motivasinya untuk 
terus belajar dengan baik.
6
 
3. Yanti Sri Danarwati dalam jurnalnya berjudul “Manajemen 
Pembelajaran Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan” 
dari jurnalnya dapat disimpulkan permasalahan pendidikan 
yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini salah satunya 
adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan 
satuan pendidikan, khususnya pendidikan Tinggi. Hal ini 
disebabkan beragam kondisi lingkungan perguruan tinggi dan 
variasi kebutuhan mahasiswa di dalam proses pembelajaran, 
ditambah dengan kondisi geografi Indonesia yang sangat 
kompleks. Dibutuhkan kemampuan dalam mengelola 
pembelajaran yaitu kemampuan merencanakan, melaksanakan 
dan mengevaluasi proses pembelajaran oleh karena itu, di 
dalam proses peningkatan mutu pendidikan perlu dicari 
alternatif pengelolaan perguruan tinggi. Hal ini mendorong 
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lahirnva konsep manajemen peningkatan mutu berbasis 
perguruan tinggi. Dalam rangka pelaksanaan konsep 
manajemen ini, strategi yang dapat dilaksanakan yaitu dengan 




4. Dedi Lazwardi dalam jurnalnya “Manajemen Kurikulum 
Sebagai Pengembangan Tujuan Pendididkan” dari jurnalnya 
dapat disimpulkan Manajemen kurikulum merupakan suatu 
kegiatan yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian kurikulum. Tujuan pendidikan nasional adalah 
tujuan yang ingin dicapai secara nasional, yang dilandari oleh 
filsafah suatu negara. Sifat tujuan ini ideal, komprehensip, 




5. Elfian Erwinsyah dalam jurnalnya “Manajemen Kelas Dalam 
Meningkatkan Efektifitas Proses Belajar Mengajar” dari 
jurnalnya dapat disimpulkan Manajemen Kelas dalam 
meningkatkan efektifitas proses belajar mengajar meliputi: 
perencanaan pembelajaran, pengarahan, mengatur ruang 
kelas, komunikasi; dan kontrol. Hal ini diimplementasikan 
untuk meningkatkan efektifitas proses belajar mengajar 
sehingga dapat meraih prestasi yang murni. Faktor 
penghambat manajemen kelas dalam meningkatkan efektifitas 
proses belajar mengajar adalah Faktor guru, faktor 
penghambat yang datang dari berupa hal-hal, seperti: tipe 
kepemimpinan guru yang otoriter, format belajar mengajar 
yang tidak bervariasi (monoton), kepribadian guru yang tidak 
baik, pengetahuan guru yang kurang, serta pemahaman guru 
tentang peserta didik yang kurang. Faktor peserta didik. 
Faktor keluarga. Faktor fasilitas. Usaha-usaha yang ditempuh 
dalam manajemen kelas sehingga dapat meningkatkan 
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Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Jurnal Mimbar Bumi Bengawan XI, no. 13 (2013): 
1–18. 
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efektifitas proses belajar mengajar yaitu: a) mempersiapkan 
tugas administratif, b) penggunaan metode pembelajaran dan 




Berdasarkan penjelasan dari beberapa hasil penelitian diatas  
dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian yang akan dilakukan 
penulis terdapat perbedaan dengan penelitian diatas. Perbedaan 
penelitan yang penulis teliti terletak pada tempat penelitian, tahun 
diteliti dan sumber rujukan. Penulis juga berfokus pada 
Implementasi Manajemen Pembelajaran terdiri dari kegiatan 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi pelaksanaan pembelajaran.  
 
H. Metode Penelitian   
1. Jenis Penelitian 
Penulis menggunakan metode kualitatif dalam penelitian 
ini. Metode penelitian kualitatif adalah “metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai intrumen 
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, 




Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Peneliti menafsirkan dan 
menjelaskan data-data yang didapat dari hasil wawancara, 
observasi, dokumentasi, sehingga didapati jawaban dari 
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permasalahan yang sedang diteliti dengan rinci dan jelas yang 
dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian. 
Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, diperoleh analisis 
data (berupa kata-kata, gambar atau perilaku) yang dituangkan 
dalam bentuk paparan atau penggambaran mengenai situasi dan 
kondisi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif bukan bilangan 
atau angka statistik. 
 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu 
sumber data primer dan sekunder. Data primer adalah data 
dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, 
atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya 
(informa/responden) berkenaan dengan permasalahan yang 




Sumber Data Pra Penelitian 
No. Sumber Data Jumlah 
1. Kepala Sekolah 1 
2. Waka Kurikulum 1 
3. Tenaga pendidik  1 
4. Peserta didik 4 
 
Sumber data sekunder dibagi atas 1) sumber buku dan 
majalah ilmiah berupa disertasi atau tesis, sumber dari arsip, 
dokumen pribadi dan dokumen resmi 2)foto, dapat, dihasilkan 
oleh orang lain maupun foto yang dihasilkan oleh peneliti 










3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik  yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam 
penelitian ini, yaitu : 
a) Observasi 
Observasi merupakan proses yang kompleks dan tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Menurut 
Suharsimi Arikuntoro dalam menggunakan metode observasi 
cara yang paling efektif adalah melengkapi dengan format atau 
blangko pengamatan sebagai intrumen format yang disusun 




Peneliti melakukan observasi untuk melihat, mensurvei dan 
mengamati secara langsung Implementasi Manajemen 
Pembelajaran di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung .  
b) Wawancara 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 
terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 
diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, 
pengumpul data lebih menyiapkan intrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya 
telah disiapkan sebagai pedoman untuk wawancara. Wawancara 
tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
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Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis 
besar permasalahan yang akan ditanyakan.
13
 
Dari kedua wawancara diatas, penulis menggunakan 
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur (gabungan). Metode 
ini penulis gunakan untuk mewawancarai kepala sekolah, Waka 
Kurikulum dan tenaga pendidik untuk memperoleh data 
bagaimana implementasi manajemen pembelajaran di SMA Al 
Azhar 3 Bandar Lampung . 
c) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu 
dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya. Peneliti 
menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data 
yang berkaitan tentang keadaan objektif di SMA Al Azhar 3 
Bandar Lampung  antara lain: sejarah beridirinya, visi dan misi, 
struktur organisasi, keadaan tenaga pendidik, keadaan peserta 
didik, keadaan sarana dan prasarana. 
4. Teknik Uji Keabsahan Data 
Dalam uji keabsahan data penulis menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber data yang telah ada. Triangulasi dalam pengujian 
kreadibilitas penelitian ini adalah triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber. Triangulasi teknik yaitu peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Sebaliknya, 
triangulasi sumber menggunakan teknik yang sama untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda. 
5. Teknik Analisis Data 
Menutur Sugiyono analisis data adalah “proses mencari dan 
menyusun secara sistematif data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,dan 







membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.” 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
mengemukakakn bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.” 
Aktifitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display 
dan conclusion drawing/verification. 
a) Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu, dengan 
begitu data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas. 
b) Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang baik merupakan cara yang pokok 
bagi analisis kualitatif yang valid. Setelah data direduksi 
selanjutnya yaitu mendisplay data. Penyajian data dari 
penelitian kualitatif berupa uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
c) Verifikasi (Conclusion Drawing) 
Langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Penulis menganalisa data menggunakan metode 
induktif yaitu analisis sistematik yang bertitik tolak dari 
fakta yang bersifat khusus untuk ditarik kesimpulan yang 
bersifat umum. 
I. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan merupakansuatu urutan atau penjabaran 
secara deskriptif mengenai hal-hal yang akan ditulis dan beraitan 
sehingga membentuk suatu totalitas dalam penulisan skripsi ini 
terdapat lima bab. 
BAB I PENDAHULUAN 
 Dalam bab ini berisi pendahuluan yang merupakan garis besar 
keseluruhan pola berfikir dan dituangkan dalam konteks yang 






belakang masalah yang terangkum menjadi tolak ukur untuk 
mengidentifikasi masalah, batasan masalah dan rumusan 
masalah. Selanjutnya untuk memperjelas maka dikemukakan pula 
tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 
relevan, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini membahas mengenai landasan teori yang 
digunankan dalam penelitian yang memuat tentang manajemen 
pembelajaran: pengertian manajemen, pengertian pembelajaran, 
tujuan manajemen pembelajaran; dan implementasi manajemen 
pembelajaran: Perencanaan Pembelajaran, Pelaksanaan 
Pembelajaran dan Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran. 
BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
Dalam bab ini membahas mengenai gambaran umum objek 
tempat penulis melakukan penelitian yang memuat tentang 
sejarah berdiri, profil, visi misi tujuan, struktur organisasi, data 
pendidik dan tenaga kependidikan, data siswa, data sarana dan 
prasarana; dan penyajian fakta dan data lapangan. 
BAB IV ANALISIS PENELITIAN 
Dalam bab ini membahas mengenai analisis data penelitian 
dan temuan penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Dalam bab ini membahas mengenai simpulan dari 
pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya dan  










A. Manajemen Pembelajaran  
1. Pengertian Manajemen 
Istilah manajemen dalam tinjauan Islam berasal dari kata 
yudabbiru, yang berarti mengarahkan, mengelola, melaksanakan, 
menjalankan, mengatur atau mengurus. Asal katanya dari dabbara, 
yang berarti mengatur, dan mudabbir artinya orang yang pandai 
mengatur atau pengatur, serta mudabbar yang diatur.
1
 Firman Allah 
dalam surah Al-Sajdah: ayat 5.  
                     
                
Artinya : Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, 
kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang 
kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.” 
Maksud urusan itu naik kepadanya ialah beritanya yang dibawa 
oleh malaikat. ayat ini suatu tamsil bagi kebesaran Allah dan 
keagunganNya (Q.S. As-Sajdah:5). 
Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa 
Allah SWT adalah pengatur alam (manager). Keteraturan alam 
raya ini merupakan bukti kebesaran Allah SWT dalam mengelola 
alam ini. Namun, karena manusia yang diciptakan Allah SWT 
telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur 
dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah 
mengatur alam raya ini. 
Manajemen merupakan suatu proses tertentu yang 
menggunakan kemamupuan atau keahlian untuk mencapai suatu 
tujuan yang didalam pelaksanannya dibutuhkan kerja sama oleh 
                                                             







semua pihak yang terlibat didalamnya. Terdapat tiga fokus untuk 
mengartikan manajemen, yaitu : 
a. Manajemen sebagai suatu kemampuan atau keahlian yang 
selanjutnnya menjadi cikal bakal manajemen sebagai suatu 
profesi. Manajemen sebagai suatu ilmu menekankan perhatian 
pada keterampilan dan kemampuan manajerial yang 
diklasifikasikan menjadi kemampuan/keterampilan teknikal, 
manusiawi dan konseptual. 
b. Manajemen sebagai proses yaitu dengan menentukan langkah 
yang sistematis dalam menggunakan atau memperdayakan 
orang lain untuk mencapai tujuan. 
c. Manajemen sebagai seni tercermin dari perbedaan gaya 
seseorang dalam menggunakan atau memberdayakan orang 
lain untuk mencapai tujuan.
2
 
Berdasarkan pengertian mengenai manajemen diatas maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen adalah suatu cara 
pencapaian tujuan dengan jalan  pemanfaatan sumber daya yang 
dimiliki secara efektif dan efesien, yang mana agar tujuan itu dapat 
terlaksana sesuai dengan apa yang diharapkan.  
 
2. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai sistem atau proses 
membelajarkan subyek didik/pembelajar yang direncanakan atau 
didesain, dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar subyek 
didik/pembelajaran dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien. Dengan demikian, jika pembelajaran 
dipandang sebagai suatu sistem, maka berarti pembelajaran terdiri 
dari sejumlah komponen yang terorganisir antara lain tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, strategi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran/alat peraga, pengorganisasian 
kelas, evaluasi pembelajaran dan tindak lanjut pembelajaran 
(misalnya layanan pembelajaran remedial bagi mahasiswa yang 
                                                             
2 Dadang Suhardan, “Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas 







mengalami kesulitan belajar). Bila pembelajaran dipandang 
sebagai suatu proses, maka pembelajaran merupakan rangkaian 
upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat siswa belajar. 
Proses tersebut dimulai dari merencanakan program pengajaran 
tahunan, semester dan penyusunan persiapan mengajar, berikut 
penyusunan perangkat kelengkapannya antara lain berupa alat 
peraga, dan alat evaluasi (misalnya soal-soal test formatif). 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsu-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran.
3
 UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional BAB I Pasal 1 Ayat 20 menyebutkan 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Belajar adalah modifikasi atau memperteguhkan kelakuan 
melalui pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar merupakan 
suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. 
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu 
yaitu mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil 
latihan, melainkan perubahan kelakuan.  
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu 
melalui interaksi dengan lingkungan. Pengertian ini 
menitikberatkan pada interaksi antara individu dengan lingkungan. 
Dibandingkan dengan pengertian pertama, tujuan belajar itu 
prinsipnya sama yakni perubahan tingkah laku hanya berbeda cara 
atau usaha pencapaiannya. Berdasarkan pandangan psikologi teori 
belajar dapat diartikan sebagai: 
a. teori psikologi klasik, belajar adalah suatu proses 
pengembangan dan latihan jiwa. 
b. teori psikologi daya, belajar adalah melatih daya-daya 
(mengingat, berfikir, merasakan dan kemauan) agar dapat 
berfungsi dengan baik. 
c. teori mental state, belajar adalah memperoleh pengetahuan 
yang disampaikan seseorang melalui bahan-bahan atau materi. 
                                                             







d. teori psikologi behaviorisme, belajar adalah membentuk 
hubungan stimulus-respons dengan latihan-latihan.  
e. teori psikologi gestalt, belajar adalah akibat interaksi antara 
individu dengan lingkungan berdasarkan keseluruhan dan 
pemahaman. 
f. teori psikologi kognitif, belajar adalah proses-proses pusat 
otak atas struktur kognitif dalam bentuk pemahaman dan 
pemecahan masalah. 
Aktifitas belajar sangat terkait dengan proses perencanaan 
ilmu dan menempatkan orang-orang berpengetahuan pada derajat 
yang tinggi, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah 
Al-Mujadillah: ayat 11.  
                  
                    
                   
        
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya 
Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-
Mujadillah:11). 
 
3. Tujuan Manajemen Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yang ingin 






kemampuan yang harus dimiliki oleh anak didik setelah mereka 
memperlajari bahasan tertentu dalam bidang studi tertentu dalam 
sekali pertemuan. Apabila dikaitkan dengan tujuan pendidikan 
nasional dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, BAB 1, Pasal 1 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 




a. Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang 
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM). 
b. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,dan negara. 
c. Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
d. Terbekalinya tenaga pendidikan dengan teori tentang proses 
dan tugas administrasi pendidikan. 
e. Teratasinya masalah mutu pendidikan. 
 
B. Implementasi Manajemen Pembelajaran 
Manajemen pembelajaran merupakan kemampuan guru dalam 
mendayagunakan sumber daya yang ada, melalui kegiatan 
menciptakan dan mengembangkan kerja sama, sehingga terbentuk 
pembelajaran secara efektif dan efisien. Kegiatan manajemen 
pembelajaran ialah membuat perencanaan pembelajaran, 
melakukan pelaksanaan terhadap proses pembelajaran, melakukan 
pemantauan dan melakukan penilaian sebagai evaluasi terhadap 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
Dapat pula dirumuskan bahwa manajemen pembelajaran 
merupakan suatu proses belajar mengajar yang dilakukan agar 
suatu usaha belajar dapat berjalan dengan baik sehingga 
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memerlukan perencanaan, pemikiran, pengarahan, dan pengaturan 
serta mempergunakan atau mengikutsertakan semua potensi yang 
ada baik personal maupun material secara efektif dan efisien. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan 
implementasi manajemen pembelajaran yaitu gambaran mengenai 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil belajar atau evaluasi 
pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan sumber daya 
yang ada sehingga tercipta proses belajar mengajar yang efektif 




1. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan Pembelajaran merupakan tahap persiapan dimana 
sebelum guru membimbing siswa untuk belajar, ia harus 
mempersiapkan dahulu kompetensi, materi, strategi, dan evaluasi 
yang akan dilakukan dikelas atau diluar kelas. Langkah-langkah  
yang  harus  dipersiapkan  dalam  pembelajaran  adalah sebagai 
berikut : 
a. Analisis Hari Efektif dan analisis Program Pembelajaran 
untuk mengawali kegiatan penyusunan program pembelajaran, 
guru  perlu  membuat  analisis  hari  efektif  selama  satu  
semester. Dasar pembuatan analisis hari efektif adalah 
kalender pendidikan dan  kalender  umum.  Berdasarkan  
analisis  hari  efektif  tersebut dapat disusun program 
pembelajaran. 
b. Membuat  Program  Tahunan,  Program  Semester  dan  
Program Tagihan. Program Tahunan yaitu penyusunan 
program pembelajaran selama tahun pelajaran dimaksudkan 
agar keutuhan dan kesinambungan program pembelajaran  
atau  topik  pembelajaran  yang  akan dilaksanakan dalam dua 
semester tetap terjaga. Program Semester yaitu penyusunan 
program semester didasarkan pada hasil anlisis hari efektif 
dan program pembelajaran tahunan. Program Tagihan yaitu 
tuntutan kegiatan yang harus dilakukan atau ditampilkan 
siswa. Jenis tagihan dapat berbentuk ujian lisan, tulis, dan 
penampilan yang berupa kuis, tes lisan, tugas individu, tugas 






Komponen penting perencanaan proses pembelajaran 
mengenai Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Silabus diartikan sebagai garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau 
pokok-pokok isi atau materi pelajaran. Silabus merupakan  
penjabaran  dari identitas mata pelajaran, standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, 
indikator pencapaian kompetensi, penialaian, alokasi waktu dan 
sumber belajar. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dijabarkan 
dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam 
upaya mencapai kompetensi dasar, tiap kompetensi dasar dapat 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih yang 
disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran memuat identitas mata pelajaran, 
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian 
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, 
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil 




2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Sebelum melaksanakan pembelajaran terdapat persyaratan 
yang harus dipatuhi agar pelaksanaan proses pembelajaran 
terlaksana secara maksimal. Adapun persyaratan proses 
pembelajaran antara lain: 
a. Romongan Belajar, jumlah peserta didik setiap rombongan 
belajar di SMA menurut peraturan menteri pendidikan dan 
kebudayaan Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2017 BAB 
V Pasal 24 yaitu paling sedikit 20 peserta didik dan paling 
banyak 36 peserta didik. 
b. Beban Kerja Minimal Guru, beban kerja guru mencakup 
kegiatan pokok, yaitu merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
membimbing dan melatih peserta didik sekurang-kurangnya 
24 jam tatap muka dalam seminggu. 
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c. Buku Teks Pelajaran, buku pengayaan, buku referensi untuk 
peserta didik dan guru menggunakan buku panduan guru. 
d. Pengelolaan kelas, dapat dilakukan dengan langkah berikut: 
1) Volume dan intonasi suara guru dalam proses 
pembelajaran harus didengar dengan baik oleh siswa. 
2) Tuturan guru yang santun dan dapat dipahami oleh siswa. 
3) Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan 
dan durasi pelajaran wanita belajar siswa. 
4) Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, 
keamanan, dan ketaatan pada aturan dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. 
5) Guru memberikan penguatan dan umpan balik atas 
tanggapan dan hasil belajar siswa selama proses 
pembelajaran. 
6) Guru menghormati siswa tanpa memandang latar 
belakang agama, suku, jenis kelamin, dan status sosial 
ekonomi. 
7) Guru menghargai pendapat siswa. 
8) Guru mengenakan pakaian yang sopan, bersih, dan rapi. 
9) Setiap awal semester, guru menyampaikan silabus mata 
pelajaran yang dia ajarkan. 
10) Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran 
sesuai dengan waktu yang dijadwalkan. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang 
bernilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan 
siswa. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan 
tertentu yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran 
dimulai. Pelaksanaan pembelajaran adalah tahap penerapan atas 
desain perencanaan yang telah dibuat guru sesuai dengan silabus 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang meliputi kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup, berikut 
penjelasan dari tiap-tiap kegiatan: 
a. Kegiatan Pendahuluan 






mengikuti proses pembelajaran 
2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan materi 
yang akan dipelajari 
3) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai 





b. Kegiatan inti 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi dasar yang dilaksanakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, dan memberikan ruang 
yang cukup untuk inisiatif, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan kemandiriannya. perkembangan 
fisik serta psikologis pembelajar. Kegiatan inti menggunakan 
metode yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan mata 
pelajaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi, 
dan konfirmasi. 
1) Eksplorasi dalam kegiatan Eksplorasi, guru harus 
memperhatikan hal-hal berikut: 
a) Melibatkan siswa mencari informasi yang luas dan dalam 
berikut. tentang topik / tema materi yang akan dipelajari 
dengan menerapkan prinsip “alam takambang” sebagai 
guru dan pembelajaran dari berbagai sumber. 
b) Menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar lainnya. 
c) Memfasilitasi interaksi antar siswa dan antar siswa siswa 
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya. 
d) Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
e) Memfasilitasi mahasiswa untuk melakukan percobaan di 
laboratorium, studio, atau lapangan. 
2) Elaborasi Dalam kegiatan elaborasi, guru harus 
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memperhatikan hal-hal berikut ini: 
a) Membiasakan siswa dengan berbagai membaca dan 
menulis melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna. 
b) Memfasilitasi siswa melalui tugas, diskusi, dan yang lain 
untuk memunculkan ide-ide baru baik secara lisan maupun 
tertulis.  
c) Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
memecahkan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut. 
d) Model Pembelajarand) Memfasilitasi siswa dalam 
pembelajaran kooperatif dan kolaboratif. 
e) Memfasilitasi siswa untuk berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar. 
f) Memfasilitasi siswa membuat laporan eksplorasi dilakukan 
secara lisan atau tertulis, secara individu atau kelompok. 
g) Memfasilitasi siswa untuk mempresentasikan hasil kerja 
individu dan kelompok. 
h) Memfasilitasi mahasiswa untuk melaksanakan pameran, 
turnamen, festival, serta produk yang dihasilkan. 
i) Memfasilitasi siswa untuk melakukan kegiatan yang 
menumbuhkan rasa bangga dan percaya diri siswa. 
3) Konfirmasi Dalam kegiatan koreksi guru harus 
memperhatikan hal-hal berikut: 
a) Memberikan umpan balik dan penguatan yang positif 
dalam bentuk verbal, berikut. tulisan, isyarat, dan hadiah 
untuk kesuksesan peserta di adik laki-laki.  
b) Memberikan konfirmasi hasil eksplorasi dan elaborasi 
siswa dan siswa melalui berbagai sumber.  
c) Memfasilitasi siswa untuk melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan. 
d) Memfasilitasi siswa untuk memperoleh pengalaman yang 
berarti dalam mencapai kompetensi dasar. 
e) Berperan sebagai nara sumber dan fasilitator dalam 
menjawab pertanyaan tanyakan kepada siswa yang 
menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa 
standar dan benar. 






g) Memberikan referensi agar siswa dapat mengecek hasilnya 
eksplorasi. 
h) Memberikan informasi untuk mengeksplorasi lebih jauh. 
i) Memberikan motivasi kepada siswa yang kurang atau 
kurang aktif berpartisipasi. 
 
c. Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru harus memperhatikan hal-hal 
berikut: 
1) Membuat kesimpulan pelajaran, dilakukan oleh guru sendiri 
atau bersama dengan peserta didik. 
2) Melakukan penilaian terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan 
3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran  
4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian 
tugas baik tugas individual maupun kelompok, pembelajaran 
remedial, program pengayaan atau layanan konseling. 





3. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran  
Kegiatan penilaian selalu diawali dengan menyusun 
tes atau non tes sebagai alat ukur, hasil penilaian berupa angka 
bersifat kuantitatif belum bermakna bila tidak dilanjutkan 
dengan proses penilaian dengan membandingkan hasil 
pengukuran dengan kriteria tertentu sebagai landasan 
pengambilan keputusan dalam pembelajaran. Hasil penilaian 
tersebut dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau evaluasi.
8
 
Dari penilaian hasil belajar tersebut dapat diketahui 
seberapa besar keberhasilan siswa dalam menguasai 
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kompetensi atau materi yang telah diajarkan oleh guru. 
Melalui penilaian juga dapat dijadikan acuan untuk melihat 
tingkat keberhasilan atau efektivitas guru dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu, penilaian hasil belajar harus dilaksanakan 
dengan baik mulai dari menentukan instrumen, menyusun 
instrumen, menganalisis instrumen, melaksanakan penilaian, 
menganalisis hasil penilaian dan menindaklanjuti hasil 
penilaian tersebut. Sebaliknya jika terjadi kesalahan dalam 
penilaian hasil belajar maka akan terjadi kesalahan informasi 
tentang kualitas proses belajar mengajar dan pada akhirnya 
tujuan pendidikan yang sebenarnya tidak akan tercapai. Maka 
dari itu, keberhasilan evaluasi pembelajaran akan dipengaruhi 
oleh keberhasilan evaluator dalam melaksanakan prosedur 
evaluasi. Prosedur pengembangan evaluasi tersebut sebagai 
berikut : 
a. Perencanaan evaluasi 
Melalui kegiatan perencanaan evaluasi kita dapat 
menerapkan tujuan-tujuan tingkah laku atau indikator yang 
akan dicapai, dapat mempersiapkan pengumpulan data dan 
informasi yang dibutuhkan serta dapat menggunakan waktu 
yang tepat. Dalam  perencanaan  penilaian  hasil  belajar  ada  
beberapa  faktor yang harus diperhatian diantaranya: 
1) Menentukan tujuan penilaian 
Dalam penilaian hasil belajar terdapat beberapa 
kemungkinan tujuan penilaian, kemungkinan itu diantaranya 
untuk memperbaiki kinerja atau proses pembelajaran 
(formatif), untuk menentukan keberhasilan peserta didik 
(sumatif), untuk mengidentifikasi  kesulitan  belajar  peserta  
didik  dalam  proses pembelajaran (diagnostik), atau untuk 
menempatkan posisi peserta didik sesuai dengan 
kemampuannya (penempatan). Dengan kata lain tujuan 
penilaian harus dirumuskan sesuai dengan jenis penilaian 
yang akan dilakukan, seperti penilaian formatif, sumatif, 
diagnostik atau seleksi. Rumuasan tujuan penilaian harus 
memperhatikan domain hasil belajar, seperti domain kognitif, 






2) Menyusun kisi-kisi 
Penyusunan kisi-kisi dimaksudkan agar materi penilaian 
betul- betul representatif dan relevan dengan materi pelajaran 
yang sudah diberikan oleh guru. Kisi-kisi adalah format 
pemetakan soal yang menggambarkan distribusi item untuk 
berbagai  topik  atau  pokok  bahasan  berdasarkan jenjang 
kemampuan tertentu. 
3) Menentukan Instrumen Penilaian  
Instrumen  penilaian  dapat  disusun dalam bentuk tes 
maupun nontes. Agar intrumen penilaian memiliki kualitas 
yang baik maka sebelum diterapkan harus di uji coba dan di 
analisis secara empiris maupun rasional. Analisis empiris 
untuk mengetahui kelemahan-kelemahan setiap soal  yang  
digunakan. Sedangkan analisis rasional untuk memperbaiki 
kelemahan-kelemahan setiap soal. Setelah itu, barulah 
instrument penilaian dapat di revisi dan dari situ didapati hasil 
instrument penilaian yang baru. 
Bentuk instrument yang dipilih harus sesuai dengan teknik 
penilaian, oleh karena itu bentuk instrument yang 
dikembangkan dapat berupa bentuk instrument yang tergolong 
teknik berikut ini: 
a) Tes tertulis, dapat berupa tes esai/uraian, pilihan ganda, 
isian dan menjodohkan. 
b) Tes lisan, soal-soal dan jawaban disampaikan secara lisan. 
Intrumen yang digunakan dapat berupa daftar pertanyaan 
c) Penugasan yaitu pemberian tugas dengan tema atau topic 





b. Pelaksanaan evaluasi 
Pelaksanaa evaluasi dapat dilakukan untuk menilai hasil 
belajar siswa dan mengetahui tingkat penguasaan kompetensi 
peserta didik. Dalam pelaksanaan penilaian hasil belajar , guru 
                                                             







dapat menggunakan tes (tes tertulis, tes lisan, tes perbuatan) 
maupun non tes (angket, observasi, wawancara, studi 
dokumentasi, skala sikap, dan sebagainya). Untuk mengetahui 
tingkat penguasaan kompetensi peserta didik, guru dapat 
menggunakan  bentuk  penilaian  kinerja, dengan cara 
memberikan tugas dan menganalisis semua hasil kerja dalam 
bentuk portofolio. Dengan kata lain, guru bukan hanya 
menilai kognitif peserta didik, tetapi juga non kognitif, seperti 
pengembangan pribadi, kreatifitas, dan keterampilan 
interpersonal sehingga dapat diperoleh gambaran yang 
komprehensif dan utuh. 
Setelah evaluasi dilaksanakaan maka langkah selanjutnya 
yaitu mengolah data. Ada tiga langkah pokok dalam 
mengolah hasil penilaian diantaranya yaitu:  Memberikan skor 
dengan menggunakan alat bantu berupa kunci jawaban, 
kunci skoring, dan pedoman konservasi, Mengubah skor  
mentah menjadi skor standar sesuai dengan norma tertentu, 





Kurikulum 2013 menggunakan penilaian proses 
pembelajaran dengan pendekatan penilaian autentik yang 
menilai kesiapan siswa, proses dan hasil belajar secara utuh. 
Sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. Ketiga ranah kompetensi 
tersebut memiliki lintasan perolehan (proses psikologis) yang 
berbeda. Sikap dipengaruhi oleh aktivitas menerima, 
menjalankan, menghargai, menghayati dan mengamalkan. 
Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas mengingat, 
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan 
menciptakan. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas 
mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan 
mencipta.  
Dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya asesmen adalah 
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rangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan 
menginterpretasikan data tentang hasil belajar peserta didik 
yang dilakukan secara sistematis, tepat dan berkelanjutan 
dengan menggunakan alat ukur tertentu. , seperti soal dan 
lembar observasi, sehingga menjadi informasi yang berguna 




Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 32 
Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang 8 Standar Nasional 
Pendidikan, dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar oleh 
pendidik dilakukan secara terus menerus untuk memantau 
proses, kemajuan pembelajaran dan peningkatan hasil belajar 
siswa secara berkelanjutan yang digunakan untuk menilai 
pencapaian kompetensi siswa, bahan penyusunan laporan 
kemajuan hasil belajar, dan perbaikan proses pembelajaran. 
Kemudian dijabarkan dalam bentuk Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 tentang 
Standar Penilaian Pendidikan. Menurut Permendikbud, 
asesmen pendidikan adalah proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
belajar siswa yang meliputi: asesmen autentik, asesmen diri, 
asesmen berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat 
kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, 
dan ujian sekolah / madrasah. Evaluasi pembelajaran disatuan 
pendidikan dapat dibedakan sebagai berikut: 
a) Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dialkukan selama 
berlangsungnya program dan kegiatan pembelajaran. 
Tujuan pelaksanaan evaluasi ini ialah untuk memperoleh 
informasi balikan terhadap proses belajar emngajar, maka 
dapat segera dilakukan perbaikan.  
b) Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilakukan setelah 
kegiatan belajar mengajar berlangsung dalang jangka 
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waktu tertentu, misalnya satu semester atau satu 
caturwulan. Tujuan evaluasi ini untuk mengetahui hasil 
akhir yang dapat dicapai oleh siswa, yakni penguasaan 
pengetahuan. Hasil penilaian ini sekalihus menggambarkan 
keberhasilan proses belajar mengajar. Evaluasi sumatif 
berfungsi menyediakan informasi untuk membuat 






Arifin, Zaenal. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011. 
 
Arikuntoro, Suharsimi. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta, 
2014. 
 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Edisi III. Jakarta: Balai Pustaka, 2003. 
 
Erwinsyah, Alfian. “Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan 
Efektifitas Proses Belajar Mengajar.” TADBIR: Jurnal 
Manajemen Pendidikan Islam V, no. 2 (2017): 87–105. 
 
Husaini Usman. Manajemen Teori, Praktik, Dan Riset Pendidikan. 
Jakarta: Bumi Aksara, 2006. 
 
E.Mulyasa. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: 
Kemandirian Guru Dan Kepala Sekolah. Jakarta: Bumi Aksara, 
2013. 
 
Kunandar. Penilaian Autentik(Penilaian Belajar Peserta Dididk 
Berdasarkan Kurikulum 2013). Jakarta: Rajawali Pers, 2915. 
 
Lazwardi, Dedi. “Manajemen Kurikulum Sebagai Pengembangan 
Tujuan Pendidikan.” Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam VII, 
no. 1 (2017): 99–112. 
 
Majid, Abdul. Penilaian Autentik Proses Dan Hasil Belajar. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017. 
 
Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2017. 
 
Oemar Hamalik. Kurikulum Dan Pembelajaran. Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2008. 
 
Oki Dermawan. “Partisipasi Wali Murid Di Sekolah Dasar (SD) 
Kuttab Al-Fatih Bandar Lampung.” Al-Idarah: Jurnal 
Kependidikan Islam VI, no. 2 (2016): 217–36. 
 
Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan 
Profesionalisme Guru,. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014. 
 
Siti Patimah. Manajemen Kepemimpinan Islam. Bandung: Alfabeta, 
2015. 
 
Sudjono, Annas. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2008. 
 
Sugiyono. Metode Penenlitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif Dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2018. 
 
Suryapermana, Nana. “Perencanaan Dan Sistem Manajemen 
Pembelajaran.” Tsarwah: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam I, 
no. 2 (2016): 29–44. 
 
Teguh Triwiyanto. Manajemen Kurikulum Dan Pembelajaran. 
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015. 
 
Wahy, Hasbi. “Manajemen Pembelajaran Secara Islami.” Jurnal 
Ilmiah DIDAKTIKA XIII, no. 1 (2012): 98–111. 
 
Wulan E.R., dan Rusdiana. Evaluasi Pembelajaran Dengan 
Pendekatan Kurikulum 2013. Bandung: Pustaka Setia, 2014. 
 
Yanti Sri Danarwati. “Manajemen Pembelajaran Dalam Upaya 
Meningkatkan Mutu Pendidikan.” Jurnal Mimbar Bumi 
Bengawan XI, no. 13 (2013): 1–18. 
 
